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Abstrak    

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh persepsi kemudahan terhadap Keputusan 

penggunaan fitur Shopee PayLater di kalangan masyarakat, khususnya generasi milenial dan 

generasi Z di Indonesia. Studi ini menggunakan pendekatan tinjauan pustaka dengan mengkaji 

berbagai penelitian terdahulu yang relevan. Hasil kajian menunjukkan bahwa persepsi 

kemudahan, seperti kemudahan akses, kejelasan informasi, serta fleksibilitas pembayaran, 

berkontribusi signifikan terhadap peningkatan minat dan keputusan penggunaan Shopee 

PayLater. Namun, faktor lain seperti kepercayaan, risiko, dan gaya hidup juga ditemukan 

memiliki peran penting sebagai variabel moderasi maupun pendukung. Dengan demikian, 

penelitian ini menegaskan bahwa kemudahan merupakan determinan utama dalam penerimaan 

layanan keuangan digital, tetapi efektivitasnya akan lebih kuat jika didukung oleh keamanan, 

transparansi, dan edukasi literasi keuangan. 

Kata Kunci: Kemudahan, Keputusan, Shopee Paylater 

 

 Abstract  

This studyaims to analyze the effect of perceived ease of use on the decision to use theShopee 

PayLater feature among the public, particularly millennialsand Generation Z in Indonesia. 

This study uses a literature review approachby examining various relevant previous studies. 

The results of the study show that perceptions of convenience, such as ease of access, clarity 

ofinformation, and payment flexibility, contribute significantlyto increased interest and the 

decision to use Shopee PayLater.However, other factors such as trust, risk, and lifestyle were 

also found toplay an important role as moderating and supporting variables. Thus, this study 

confirms that convenience is a major determinantin the acceptance of digital financial services, 

but its effectiveness will bestronger if supported by security, transparency, and financial 

literacy education. 

Keywords: Convenience, Decision, Shopee Paylater 

 

 

PENDAHULUAN 

Selama evolusi masyarakat manusia, 

sistem informasi mengalami perkembangan 

yang signifikan seiring berjalannya waktu. 

Semuanya dimulai dari gambar-gambar 

primitif dan misterius yang ditemukan di 

dinding-dinding dan prasasti-prasasti, yang 

akhirnya mengarah pada munculnya gagasan 

revolusioner yaitu Internet. Kemajuan ini 

menjadi kenyataan berkat hadirnya 

Teknologi Informasi yang memungkinkan 

keberadaannya. Perkembangan teknologi 
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informasi terus berlanjut secara konsisten 

setiap tahunnya, dan perkembangan ini 

memiliki dampak yang signifikan secara 

global, meliputi berbagai sektor, termasuk 

sektor bisnis. Penggunaan teknologi 

informasi mempermudah operasi bisnis. 

Masyarakat yang awalnya membeli barang 

secara offline, sekarang bisa berbelanja 

secara online dengan banyaknya pilihan 

kemudahan. Belanja online telah mengubah 

perilaku pembelian konsumen. Sebelumnya, 

mereka hanya melakukan pembelian secara 

langsung, baik dari pusat perbelanjaan, 

pasar, atau toko-toko fisik. Sekarang, 

mereka dapat melakukan pembelian secara 

online dari kenyamanan rumah mereka 

sendiri. (Nuryanto, 2012).  

Permintaan layanan data online atau 

internet meningkat untuk mengakomodasi 

transisi ke aktivitas online, hal tersebut 

ditunjukkan dari riset yang dilakukan oleh 

Geographic Region pada tahun 2020. 

Meningkatnya jumlah pengguna internet 

menunjukkan adanya kecenderungan 

perubahan perilaku masyarakat dalam 

kaitannya dengan kehidupan internet, 

khususnya dalam dunia bisnis. Hal ini 

menyebabkan peningkatan juga pesat dalam 

pembelian barang dan jasa secara online. 

Selain itu dapat mempengaruhi perilaku 

konsumen terhadap kenyamanan dan 

pengambilan keputusan yang mudah saat 

membeli produk atau layanan secara online 

(Petcharat & Leelasantitham, 2021). Jadi 

bisa di tarik kesimpulan dari data riset 

Geographic Region bahwa asia menjadi 

pengguna internet dengan jumlah pengguna 

internet terbesar. 

Keputusan pembelian adalah proses di 

mana seseorang mengevaluasi apakah 

mereka ingin membeli suatu produk atau 

tidak. Dalam proses ini, ada beberapa faktor 

yang memengaruhi pilihan konsumen, 

namun kualitas, harga, dan popularitas 

produk di masyarakat selalu menjadi 

pertimbangan utama (Philip Kotler, 1996). 

Proses pengambilan keputusan pembelian 

melibatkan pemilihan antara dua atau lebih 

pilihan alternatif ketika seseorang ingin 

membeli suatu produk. Oleh karena itu, 

dalam proses pembelian, konsumen perlu 

mempertimbangkan beberapa pilihan 

alternatif (Schiffman & Kanuk, 2004). 

 Keputusan pembelian merupakan 

suatu keputusan yang melibatkan pemilihan 

dari dua atau lebih opsi tindakan yang 

berbeda, yang selalu membutuhkan 

pemilihan di antara berbagai perilaku yang 

berbeda. (Setiadi, 2003). Fleksibel, dan 

sangat mudah dioperasikan. Indikator 

variabel keputusan pembelian menurut 

Schiffman dan Kanuk (2010). kemudahan 

mengacu pada persepsi seseorang bahwa 

menggunakan teknologi itu mudah dan dapat 
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dimengerti, sehingga mengurangi tingkat 

kesulitan ketika berhadapan dengan 

kemajuan teknologi baru (Mulyana, 2010). 

Pemahaman tentang keterjangkauan 

penggunaan terkait dengan kepercayaan 

individu jika penggunaan teknologi 

membutuhkan usaha yang minimal. Apabila 

seseorang menganggap bahwa suatu sistem 

mudah untuk digunakan, mereka lebih 

cenderung menerima dan menggunakannya, 

namun jika mereka merasa bahwa 

penggunaannya sulit, kemungkinan untuk 

mengadopsinya akan menurun (Hartono & 

Redjeki, 2007). Persepsi kemudahan 

penggunaan mencerminkan keyakinan 

pengguna teknologi aplikasi online bahwa 

penggunaan teknologi informasi tidak 

memerlukan usaha yang besar. Oleh karena 

itu, persepsi ini terkait dengan keyakinan 

dalam pengambilan keputusan. Ketika 

individu meyakini jika suatu sistem 

informasi ramah pengguna, mereka akan 

menerimanya dengan baik dan 

menggunakannya. Sebaliknya, jika mereka 

menganggap sistem informasi tersebut sulit 

untuk digunakan, mereka akan memilih 

untuk tidak memakainya. (Jogiyanto, 2007). 

Indikator variabel kemudahan menurut 

Jogiyanto (2007) dan Davis (1989) yaitu (1) 

sangat mudah dipelajari, (2) Fleksibel, dan 

(3) sangat mudah dioperasikan. 

Perkembangan sistem informasi telah 

mengalami transformasi besar dari masa ke 

masa, mulai dari gambar-gambar primitif 

hingga hadirnya internet yang didukung oleh 

kemajuan teknologi informasi. Perubahan 

ini membawa dampak signifikan dalam 

berbagai aspek kehidupan, termasuk sektor 

bisnis, di mana aktivitas jual beli kini dapat 

dilakukan secara online dengan lebih mudah 

dan praktis, sehingga mengubah perilaku 

konsumen dalam pengambilan keputusan 

pembelian. Faktor-faktor seperti kualitas, 

harga, popularitas produk, citra merek, 

promosi, dan iklan menjadi pertimbangan 

utama konsumen, sementara persepsi 

kemudahan penggunaan teknologi juga turut 

memengaruhi penerimaan serta keputusan 

mereka dalam bertransaksi secara online. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

bagaimana perkembangan teknologi 

informasi dan persepsi kemudahan 

memengaruhi keputusan pembelian 

konsumen secara online. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan gambaran 

mengenai faktor-faktor utama yang berperan 

dalam perilaku konsumen digital, sekaligus 

menjadi referensi bagi pelaku bisnis dalam 

merancang strategi pemasaran yang lebih 

efektif. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi 

literatur yang bertujuan untuk menelaah 

pengaruh kemudahan terhadap keputusan 

penggunaan Shopee PayLater. Studi literatur 

dilakukan dengan menelusuri sumber-sumber 

akademik dari jurnal, artikel, dan publikasi 

ilmiah yang relevan melalui Google Scholar, 

kemudian dianalisis secara mendalam untuk 

memperoleh pemahaman komprehensif 

terkait variabel yang diteliti. Analisis data 

dilakukan dengan mengidentifikasi tema-

tema utama dari hasil penelitian terdahulu, 

lalu disintesiskan untuk menjawab 

permasalahan penelitian. Landasan teori yang 

digunakan adalah Technology Acceptance 

Model (TAM), di mana Davis (1989) 

menjelaskan bahwa perceived ease of use 

merupakan sejauh mana seseorang percaya 

bahwa menggunakan suatu sistem akan bebas 

dari usaha, sehingga semakin mudah suatu 

sistem digunakan maka semakin besar 

kemungkinan seseorang menerimanya. 

Dengan demikian, penelitian ini berfokus 

pada kajian literatur untuk memahami 

bagaimana persepsi kemudahan 

memengaruhi keputusan konsumen dalam 

menggunakan layanan Shopee PayLater. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil kajian literatur menunjukkan 

bahwa kemudahan menjadi salah satu faktor 

utama yang memengaruhi keputusan 

konsumen dalam menggunakan Shopee 

PayLater. Kemudahan yang dimaksud 

meliputi tampilan aplikasi yang sederhana, 

proses pendaftaran yang cepat, serta 

fleksibilitas dalam melakukan pembayaran 

cicilan. Faktor-faktor ini memberikan 

pengalaman bertransaksi yang lebih praktis 

dan efisien, sehingga mendorong konsumen 

untuk memilih layanan tersebut. Selain itu, 

kemudahan juga menumbuhkan rasa percaya 

diri konsumen dalam mengoperasikan 

sistem, karena tidak memerlukan usaha atau 

keterampilan khusus. Dengan adanya 

kenyamanan dan kejelasan prosedur, 

konsumen merasa terbantu dalam 

pengambilan keputusan, terutama saat 

membutuhkan alternatif pembayaran yang 

fleksibel. Temuan dari berbagai penelitian 

terdahulu memperkuat pemahaman bahwa 

semakin tinggi persepsi kemudahan yang 

dirasakan, semakin besar pula kecenderungan 

konsumen untuk menggunakan layanan 

Shopee PayLater. 

1. Valdi Ramadhan Jaya Saputra dan Tri 

Sudarwanto (2023) 

Riset ini untuk mengetahui 

variabel gaya hidup, kepercayaan, dan 

kemudahan mempengaruhi secara 

parsial terhadap keputusan pembelian 
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menggunakan Shopee Paylater 

masyarakat kota Surabaya danjuga 

ingin mengetahui variabel gaya hidup, 

kepercayaan, dan kemudahan 

berpengaruh secara simultan atau 

mempengaruhi secara bersama 

terhadap Keputusan pembelian  

menggunakan Shopee Paylater 

Masyarakat kota Surabaya. Penelitian 

ini memakai kuantitatif deskriptif. 

Dalam penelitian ini  populasi  yang  

digunakan  semua pengguna Shopee 

Paylater di  kota Surabaya dengan 

memakai metode Teknik pengambilan  

sampel “non-probability 

sampling”yang memakai rumus 

Lemeshow, penentuan sampel dalam 

penelitian ini sebesar 96 masyarakat 

kota Surabaya.Analisis yang digunakan 

ialah analisis regresi linier berganda. 

Perhitungan regresi linier berganda 

pada riset ini memakai program SPSS 

25, 0 for windows.Hasil penelitian 

menunjukkan gaya hidup, kepercayaan, 

dan kemudahan  memiliki pengaruh 

signifikan   secara   parsial   serta 

simultan terhadap keputusan   

pembelian menggunakan Shopee 

Paylater. 

2. Ni Putu Novi Anggraeni dan Gede Sri 

Darma (2023) 

Penelitian ini berupaya 

memahami faktor-faktor yang 

memengaruhi keputusan pengguna 

dalam menggunakan Shopee Paylater, 

termasuk kepercayaan, gaya hidup, 

risiko, dan kemudahan penggunaan. 

Populasi sasaran penelitian ini adalah 

generasi Y dan generasi Z pengguna 

Shopee Paylater di Indonesia. 250 

responden dipilih sebagai sampel 

dengan menggunakan strategi 

purposive sampling. menggunakan 

formulir Google untuk melakukan 

survei online dan mengumpulkan data. 

Perangkat lunak Smart PLS 4.0 

digunakan untuk prosedur analisis data 

kuantitatif. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa gaya hidup, 

kemudahan penggunaan, dan risiko 

semuanya berpengaruh positif dan 

besar terhadap kepercayaan, yang pada 

akhirnya berdampak baik dan 

signifikan terhadap perilaku konsumen. 

Namun risiko dan kemudahan 

penggunaan tidak mempengaruhi 

perilaku konsumen secara signifikan. 

Temuan menarik dari penelitian ini 

adalah bahwa gaya hidup lebih 

mendorong perilaku konsumen 

dibandingkan kegunaan atau risiko, dan 

kepercayaan harus menjadi jembatan di 

antara keduanya. Tingkat adopsi 

https://ejurnals.com/ojs/index.php/jiek%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20Vol.
https://ejurnals.com/ojs/index.php/jiek


JURNAL INOVASI EKONOMI KREATIF                                                 
 

Vol. 7, No. 1 Tahun 2026 

 

Page | 6   

 

https://ejurnals.com/ojs/index.php/jiek 

internet yang terus meningkat di 

Indonesia merupakan bukti aktivitas 

ekonomi yang melibatkan teknologi 

digital. Survei oleh Asosiasi 

Penyelenggara Jasa Internet Indonesia, 

memperkirakan bahwa pada tahun 

2023, Indonesia akan memiliki tingkat 

penetrasi internet sebesar 78,19%, 

dengan individu berusia antara 13 dan 

18 tahun serta 19 hingga 34 tahun yang 

paling sering menggunakan internet.  

3. Suciarni Ramadhan, Nina Karina 

Karim dan Nuraibah (2024) 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh keperayaan, 

kemudahan, dan risiko terhadap 

keputusan pembelian menggunakan 

pembayaran Shopee Paylater. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian asosiatif 

dengan menggunakan data primer 

diperoleh melalui penyebaran 

kuesioner kepada 403 responden yang 

merupakan generasi milenial dan 

generasi z di Kecamatan Sape.Teknik 

analisis data dalam penelitian ini 

dilakukan dengan metode Partial Least 

Square (PLS) dengan menggunakan 

SmartPLS 3.0. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa variabel 

kepercayaan berpengaruh   terhadap 

keputusan   pembelian   menggunakan 

Shopee Paylater, variable kemudahan 

berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian menggunakan Shopee 

Paylater, danvariabel risiko 

berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian menggunakan pembayaran 

Shopee Paylater. Penelitian ini 

mendukung teori TPB dalam 

menjelaskan faktor-faktor yang 

memengaruhi keputusan pembelian. 

4. Lina Rizqi Amelia (2024) 

Paylater yaitu sistem pembayaran 

yang menawarkan angsuran tanpa 

menggunakan kartu kredit. Antusias 

masyarakat dengan hadirnya teknologi 

paylater dibuktikan dengan 

meningkatnya jumlah pengguna 

paylater dari waktu ke waktu. Layanan 

paylater yang menempati posisi teratas 

yaitu shopee paylater. Objek yang 

diteliti oleh peneliti yaitu shopee 

paylater. Penelitian ini dilakukan 

karena dilihat dari jumlah pengguna 

layanan ini sangat banyak. Tujuan dari 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

pengaruh kemudahan dan gaya hidup 

digital terhadap keputusan penggunaan 

shopee paylater pada generasi Z di 

Kabupaten Banyumas dengan 

religiusitas sebagai variabel moderasi. 

Penelitian ini menggunakan metode 
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penelitian kuantitatif. Populasi pada 

penelitian ini yaitu generasi Z di 

Kabupaten Banyumas, dengan sampel 

penelitian generasi Z yang 

menggunakan shopee paylater 

sebanyak 400 responden. Pengambilan 

sampel menggunakan teknik purposive 

sampling. 

5. Muhammad Alma’ruf Masputra, 

Muhammad wahyu Alfani, dan Lilla 

Rahmawati (2023)  

Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif dengan desain 

penelitian konklusif untuk mengetahui 

pengaruh kepercayaan dan kemudahan 

keputusan pembelian menggunakan 

pinjaman online. Teknik pengambilan 

sampel dalam penelitian ini 

menggunakan judgmental sampling 

dan snowball sampling dengan jumlah 

sampel 110 responden pengguna 

Shopee. Yang dimiliki pengguna 

Shopee pernah melakukan transaksi 

menggunakan Shopee PayLater. Hasil 

penelitian ini menunjukkan ada yang 

positif signifikan pengaruh antara 

kepercayaan dan kemudahan keputusan 

pembelian menggunakan pinjaman 

online. Diketahui Tokopedia memiliki 

jumlah pengunjung sebesar 66 juta 

penngunjung dan Shopee berada di 

bawahnya dengan 56 juta pengunjung. 

Sehingga dapat diketahui bahwa 

konsumen memiliki karakteristik atau 

kriteria yang berbeda-beda.  

6. Reynhold Alward Andreas Lesilolo, 

Agung Stefanus Kembau, dan Fricilla 

Elsyabeth Malae (2024)  

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengukur seberapa besar pengaruh 

manfaat, kepercayaan, dan kemudahan 

terhadap keputusan penggunaan 

Shopee Paylater sebagai metode 

pembayaran alternatif cicilan di 

aplikasi Shopee oleh masyarakat DKI 

Jakarta. Metode penelitian yang 

digunakan adalah kuantitatif 

eksplanatif. Data dikumpulkan melalui 

kuesioner daring yang disebarkan 

menggunakan Google Form kepada 

sampel yang dipilih berdasarkan teknik 

purposive sampling, dengan jumlah 

responden sebanyak 100 orang. Data 

yang diperoleh kemudian diolah 

menggunakan IBM SPSS Statistics 25. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

secara parsial, manfaat dan 

kepercayaan memiliki pengaruh positif 

yang signifikan terhadap keputusan 

penggunaan Shopee Paylater, 

sedangkan kemudahan tidak 

menunjukkan pengaruh yang 
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signifikan. Namun, secara simultan, 

manfaat, kepercayaan, dan kemudahan 

secara bersama-sama memiliki 

pengaruh positif yang signifikan 

terhadap keputusan penggunaan 

Shopee Paylater di DKI Jakarta.  

7. Winda Suciana, Annio Indah Lestari 

Nasution dan Nurwani (2023)  

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui Pengaruh Persepsi 

Manfaat, Persepsi Kemudahan 

Penggunaan dan Persepsi Risiko 

Terhadap Keputusan Menggunakan 

Shopee Paylater Pada Mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

UIN Sumatera Utara baik secara parsial 

maupun secara simultan. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode kuantitatif. Populasi penelitian 

ini dilakukan pada Mahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam UIN 

Sumatera Utara dengan sampel 

berjumlah 100 Mahasiswa. 

Menggunakan data primer dengan 

penyebaran kuesioner dan metode 

analisis regresi berganda dengan 

menggunakan pengujian hipotesis. 

Hasil penelitian ini secara parsial 

menunjukkan bahwa Persepsi manfaat, 

Persepsi Kemudahan Penggunaan dan 

Persepsi Risiko berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat 

menggunakan Shopee Paylater pada 

mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis 

islam UIN Sumatera Utara. Kemudian 

secara simultan Persepsi Manfaat, 

Persepsi Kemudahan Penggunaan dan 

Persepsi Risiko berpengaruh terhadap 

minat menggunakan Shopee Paylater 

Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam UIN Sumatera Utara. 

8. Adela Rossa dan Fathir Ashfath (2022) 

Perkembangan dunia digital 

mendorong transformasi digital dalam 

dunia ritel dan keuangan sehingga 

membuat perubahan pada tren belanja 

konsumen. Saat ini e-commerce 

menyediakan berbagai macam metode 

pembayaran agar membuat konsumen 

nyaman salah satunya metode paylater. 

Shopee merupakan e-commerce 

terbesar ASEAN dengan jumlah 

pengunjung harian mencapai 33,27 juta 

meluncurkan fitur paylaternya dengan 

nama SPaylater. Menurut DSInnovate, 

Spaylater merupakan layanan paylater 

yang paling banyak digunakan oleh 

konsumen sepanjang tahun 2021. 

Berdasarkan teori TAM, persepsi 

kemudahan penggunaan, kepercayaan, 

keamanan yang menjadi alasan 

mengapa seseorang menggunakan 

https://ejurnals.com/ojs/index.php/jiek%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20Vol.
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teknologi atau sistem tersebut. Selain 

itu, persepsi risiko merupakan salah 

satu faktor yang menentukan perilaku 

konsumen dalam berbelanja. Oleh 

karena itu, penelitian ini ingin 

mengetahui bagaimana persepsi 

kemudahan pengunaan, kepercayaan, 

risiko dan keamanan dapat 

mempengaruhi perilaku impulse buying 

pada pengguna SPaylater. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa 

dengan adanya kemudahan 

penggunaan, kepercayaan dan 

keamanan pada fitur SPaylater dapat 

menimbulkan perilaku impulse buying 

bagi pengguna SPaylater di Jadetabek. 

Sedangkan, persepsi risiko tidak 

berdampak pada perilaku impulse 

buying pengguna SPaylater di 

Jadetabek. Selain itu, kemudahan 

penggunaan, kepercayaan, risiko dan 

kemanan secara bersamaan dapat 

menimbulkan perilaku impulse buying 

pengguna SPaylater di Jadetabek.   

9. Valdi Ramadhan Jaya Saputra dan Tri 

Sudarwanto (2023)  

Penelitian ini mengangkat 

masalah mengenai pengaruh 

kemudahan dan religiusitas terhadap 

keputusan pembelian menggunakan 

paylater pada marketplace shopee. 

Tujuan penelitian untuk mengetahui 

pengaruh kemudahan terhadap 

keputusan pembelian menggunakan 

paylater pada marketplace shopee, dan 

pengaruh religiusitas terhadap 

keputusan pembelian menggunakan 

paylater pada marketplace shopee. 

Serta untuk mengetahui pengaruh 

kemudahan dan religiusitas dengan 

keputusan pembelian menggunakan 

paylater pada marketplace shopee. 

10. Muhammad Hisyam, dan Putri Hadi 

Utami (2024) 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh kemudahan 

transaksi, perilaku konsumtif, dan 

religiusitas terhadap keputusan 

penggunaan Shopee Paylater pada 

mahasiswa muslim di Kecamatan 

Medan Baru. Metode penelitian yang 

digunakan adalah pendekatan 

kuantitatif dengan teknik pengumpulan 

data melalui kuesioner. Sampel 

penelitian berjumlah 100 responden 

yang dipilih menggunakan metode 

purposive sampling. Analisis data 

menggunakan regresi linear berganda 

dengan bantuan SPSS versi 29. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 

kemudahan transaksi berpengaruh 

positif lemah dan tidak signifikan, 

https://ejurnals.com/ojs/index.php/jiek%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20Vol.
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perilaku konsumtif berpengaruh positif 

cukup kuat dan signifikan, sedangkan 

religiusitas berpengaruh negatif lemah 

dan tidak signifikan terhadap keputusan 

penggunaan Shopee Paylater. Secara 

simultan, ketiga variabel independen 

berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen. Penelitian ini 

memberikan wawasan tentang faktor-

faktor yang mempengaruhi penggunaan 

layanan paylater di kalangan 

mahasiswa muslim dan implikasinya 

terhadap perilaku konsumsi serta 

literasi keuangan. 

Tabel 1. Studi tentang Pengaruh 

Kemudahan terhadap Keputusan 

penggunaan shopee Paylater 

Peneliti Lokasi 

Penelitian 

Fokus 

Penelitian 

Temuan 

Utama 

Saputra & 

Sudarwant

o (2023) 

Surabaya Pengaruh 

gaya hidup, 

kepercayaan, 

dan 

kemudahan 

terhadap 

keputusan 

pembelian 

menggunaka

n Shopee 

PayLater 

Gaya hidup, 

kepercayaan

, dan 

kemudahan 

berpengaruh 

signifikan 

secara 

parsial dan 

simultan 

Anggraeni 

& Darma 

(2023) 

Bali 

(Nasional) 

Pengaruh 

kemudahan, 

risiko, gaya 

hidup, dan 

kepercayaan 

Gaya hidup, 

kepercayaan

, dan 

kemudahan 

berpengaruh 

terhadap 

perilaku 

konsumtif 

pengguna 

Shopee 

PayLater 

signifikan 

secara 

parsial dan 

simultan 

Ramadhan 

et al. 

(2024) 

Bima Pengaruh 

kepercayaan, 

kemudahan, 

dan risiko 

terhadap 

keputusan 

pembelian 

Kepercayaa

n, 

kemudahan, 

dan risiko 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

keputusan 

pembelian 

Amelia 

(2024) 

Kabupate

n 

Banyumas  

Pengaruh 

kemudahan 

dan gaya 

hidup digital 

terhadap 

Keputusan 

penggunaan 

shopee 

paylater 

pada 

generasi gen 

z  

kemudahan 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

keputusan 

penggunaan 

shopee 

paylater 

Masputra 

et al. 

(2023) 

Bandar 

Lampung 

Pengaruh e-

trust dan 

kemudahan 

terhadap 

keputusan 

pembelian 

dengan 

Shopee 

PayLater 

Kepercayaa

n dan 

kemudahan 

berpengaruh 

positif 

signifikan 

Lesilolo et 

al. (2024) 

Jakarta Manfaat, 

kepercayaan, 

dan 

kemudahan 

terhadap 

adopsi 

Manfaat & 

kepercayaan 

signifikan, 

kemudahan 

tidak 

signifikan 

https://ejurnals.com/ojs/index.php/jiek%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20Vol.
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Shopee 

PayLater 

Siregar et 

al. 

(2024) 

Universita

s Islam 

Negeri 

Utara, 

Medan 

Pengaruh 

Persepsi 

Manfaat, 

Persepsi 

Kemudahan 

Penggunaan 

dan Persepsi 

Risiko 

Terhadap 

keputusan 

Menggunaka

n Shopee 

paylater 

Persepsi 

Kemudahan 

Penggunaan 

dan Persepsi 

Risiko 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

keputusan 

menggunaka

n Shopee 

Paylater 

pada 

mahasiswa 

fakultas 

ekonomi dan 

bisnis islam 

UIN 

Sumatera 

Utara. 

Rossa & 

Ashfath 

(2022) 

Jadetabek Pengaruh 

kemudahan, 

kepercayaan, 

risiko, dan 

keamanan 

terhadap 

impulse 

buying 

pengguna 

SPayLater 

Kemudahan, 

kepercayaan

, dan 

keamanan 

berpengaruh 

signifikan; 

risiko tidak 

berpengaruh 

 Na’im et 

al.(2023) 

IIQ Annur 

Yogyakart

a 

Pengaruh 

Kemudahan 

dan 

Religiusitas 

Terhadap 

Keputusan 

Pembelian 

Menggunaka

n Paylater 

Tujuan 

penelitian 

untuk 

mengetahui 

pengaruh 

kemudahan 

terhadap 

keputusan 

pembelian 

pada 

Marketplace 

shopee  

menggunaka

n paylater 

pada 

marketplace 

shopee 

menunjukka

n hasil yang 

signifikan, 

Hisyam & 

Utami 

(2024) 

Medan Pengaruh 

kemudahan, 

perilaku 

konsumtif, 

dan 

religiusitas 

terhadap 

keputusan 

penggunaan 

Kemudahan 

tidak 

signifikan; 

perilaku 

konsumtif 

signifikan; 

religiusitas 

negatif 

lemah 

Berdasarkan literatur yang telah 

ditemukan, sebagian besar penelitian 

menunjukkan bahwa kemudahan, 

kepercayaan, dan gaya hidup merupakan 

faktor dominan yang memengaruhi 

keputusan pembelian maupun perilaku 

konsumtif pengguna Shopee PayLater. 

Penelitian Saputra dan Sudarwanto (2023) 

serta Anggraeni dan Darma (2023) 

menegaskan bahwa ketiga variabel tersebut 

berpengaruh signifikan baik secara parsial 

maupun simultan. Hasil serupa juga 

ditemukan oleh Masputra et al. (2023) yang 

menyatakan bahwa kepercayaan dan 

kemudahan memiliki pengaruh positif 

signifikan terhadap keputusan pembelian. 

Selain itu, variabel risiko memberikan 

hasil yang bervariasi. Ramadhan et al. (2024) 

https://ejurnals.com/ojs/index.php/jiek%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20Vol.
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menemukan bahwa risiko, bersama dengan 

kepercayaan dan kemudahan, berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan pembelian. 

Namun, penelitian lain justru menunjukkan 

hasil berbeda. Dalimunte (2024) menegaskan 

bahwa risiko tidak berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian, begitu pula Rossa dan 

Ashfath (2022) serta Nurhasanah dan 

Widyaningsih (2023) yang menemukan 

bahwa risiko tidak memberikan pengaruh 

berarti pada minat maupun perilaku 

pengguna. Hal ini menunjukkan bahwa 

pengaruh risiko masih inkonsisten dalam 

konteks penggunaan Shopee PayLater. 

Faktor lain yang turut diteliti adalah 

manfaat, keamanan, kepuasan, konten, dan 

respon. Sari et al. (2023) menyatakan bahwa 

aspek kemudahan, konten, respon, 

keamanan, dan kepercayaan berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan pembelian 

online. Lesilolo et al. (2024) juga 

menemukan bahwa manfaat dan kepercayaan 

signifikan terhadap adopsi Shopee PayLater, 

meskipun kemudahan tidak terbukti 

signifikan. Sementara itu, Dalimunte (2024) 

menunjukkan bahwa kepuasan konsumen 

menjadi faktor penting yang berpengaruh 

bersama kepercayaan, sedangkan Rossa dan 

Ashfath (2022) menegaskan peran keamanan 

sebagai variabel signifikan dalam mendorong 

impulse buying. 

Beberapa penelitian juga 

menambahkan dimensi baru seperti perilaku 

konsumtif dan religiusitas. Hisyam dan 

Utami (2024) menyatakan bahwa perilaku 

konsumtif berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan penggunaan Shopee PayLater, 

sedangkan religiusitas berpengaruh negatif 

meskipun dalam kategori lemah. Hasil ini 

menegaskan bahwa keputusan menggunakan 

layanan paylater tidak hanya dipengaruhi 

faktor fungsional seperti kemudahan atau 

kepercayaan, tetapi juga oleh aspek 

psikologis dan nilai personal pengguna. 

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan 

bahwa kemudahan dan kepercayaan 

merupakan faktor paling konsisten 

memengaruhi keputusan penggunaan Shopee 

PayLater. Sementara itu, faktor lain seperti 

risiko, manfaat, kepuasan, keamanan, 

maupun religiusitas menunjukkan pengaruh 

yang tidak konsisten antar penelitian. 

Menurut Schiffman dan Kanuk suatu 

keputusan pembelian akan menghasilkan dua 

alternatif atau lebih, artinya seseorang harus 

mempunyai beberapa alternatif ketika 

mengambil suatu keputusan. Keputusan 

konsumen memegang peranan penting dalam 

keberlangsungan usaha suatu produsen dan 

beberapa faktor yang mempengaruhi 

kepuasan pengguna, yaitu persepsi terhadap 

kegunaan dan kemudahan penggunaan suatu 

layanan online.  

https://ejurnals.com/ojs/index.php/jiek%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20Vol.
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Faktor pertama yang mempengaruhi 

kepuasan pengguna adalah kemudahan 

penggunaan Shopee Paylater Sebagaimana 

kemudahan akses yang dirasakan oleh 

pengguna Shopee Paylater. Variasi temuan 

ini membuka ruang bagi kajian lebih lanjut 

untuk memahami faktor mana yang paling 

dominan dan relevan dalam memengaruhi 

perilaku konsumen di berbagai konteks. 

KESIMPULAN DNA SARAN 

Hasil studi literatur ini menunjukkan 

bahwa kemudahan (perceived ease of use) 

merupakan faktor utama yang memengaruhi 

keputusan penggunaan Shopee PayLater. 

Kemudahan dalam hal akses, kejelasan 

informasi, serta fleksibilitas pembayaran 

terbukti mendorong peningkatan minat dan 

keputusan konsumen untuk menggunakan 

layanan ini. Namun, temuan penelitian juga 

menegaskan bahwa pengaruh kemudahan 

tidak berdiri sendiri. Faktor lain seperti 

kepercayaan, risiko, gaya hidup, dan 

religiusitas turut berperan dalam memperkuat 

atau melemahkan pengaruh kemudahan. 

Dengan demikian, kemudahan dapat 

dianggap sebagai determinan penting, tetapi 

harus ditopang oleh faktor keamanan dan 

transparansi agar konsumen semakin yakin 

menggunakan Shopee PayLater. 
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